
 

 

Peningkatan kualitas pendidikan sangat 

dipengaruhi oleh kinerja guru sebagai 

pelaksana utama proses pembelajaran. Guru 

tidak hanya berperan sebagai penyampai 

materi, tetapi juga sebagai pendidik yang 

bertanggung jawab membentuk karakter, 

moral, dan kompetensi peserta didik. Oleh 

karena itu, faktor-faktor yang dapat 

meningkatkan kinerja guru perlu mendapat 

perhatian yang serius, terutama pada 

lembaga pendidikan berbasis pesantren 

yang mengintegrasikan nilai-nilai agama 

dalam seluruh aktivitas pendidikan. 

Salah satu faktor yang diduga 

memengaruhi kinerja guru adalah 

spiritualitas kerja. Spiritualitas kerja 

mencerminkan kemampuan individu untuk 

memaknai pekerjaannya sebagai bagian dari 

tujuan hidup yang lebih besar, sehingga 

pekerjaan tidak hanya dipandang sebagai 

aktivitas ekonomi, tetapi juga sebagai 

bentuk pengabdian dan ibadah. Dalam 

lingkungan pesantren, spiritualitas kerja 

menjadi aspek yang penting karena nilai-

nilai religius melekat dalam pelaksanaan 

tugas dan tanggung jawab guru. 

Namun demikian, spiritualitas kerja 

tidak selalu berpengaruh secara langsung 

terhadap kinerja. Dalam beberapa kondisi, 

pengaruh tersebut dapat terjadi melalui 

makna kerja yang dirasakan oleh individu. 

Makna kerja menggambarkan sejauh mana 

seseorang memandang pekerjaannya 

sebagai sesuatu yang bernilai, bermanfaat, 

dan memberikan tujuan hidup. Guru yang 

merasakan pekerjaannya bermakna 

cenderung memiliki motivasi, komitmen, 

dan dedikasi yang lebih tinggi dalam 

melaksanakan tugasnya. 

Pondok Pesantren Aulia Cendekia 

Pekanbaru merupakan lembaga pendidikan 

yang mengedepankan nilai-nilai Islam 

dalam proses pembelajaran dan pembinaan 

karakter peserta didik. Kondisi ini 

menjadikan pesantren sebagai konteks 

yang relevan untuk mengkaji hubungan 

antara spiritualitas kerja, makna kerja, dan 

kinerja guru. Penelitian mengenai 
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hubungan ketiga variabel tersebut pada 

lingkungan pesantren masih relatif terbatas 

sehingga perlu dilakukan kajian yang lebih 

mendalam. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh spiritualitas kerja terhadap kinerja 

guru serta menguji peran makna kerja 

sebagai variabel mediasi pada guru Pondok 

Pesantren Aulia Cendekia Pekanbaru. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoritis dalam pengembangan 

kajian perilaku organisasi pendidikan serta 

menjadi masukan praktis bagi pengelola 

lembaga pendidikan dalam meningkatkan 

kinerja guru melalui penguatan spiritualitas 

dan makna kerja. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei 

untuk menguji hubungan antara spiritualitas 

kerja, makna kerja, dan kinerja guru. 

Penelitian dilaksanakan pada guru Pondok 

Pesantren Aulia Cendekia Pekanbaru dengan 

jumlah responden sebanyak 32 orang yang 

seluruhnya dijadikan sampel menggunakan 

teknik sensus. 

Data penelitian diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner yang disusun 

berdasarkan indikator masing-masing 

variabel, yaitu spiritualitas kerja sebagai 

variabel independen, kinerja guru sebagai 

variabel dependen, dan makna kerja sebagai 

variabel mediasi. Pengukuran setiap indikator 

menggunakan skala Likert lima tingkat, mulai 

dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. 

Analisis data dilakukan menggunakan 

metode Structural Equation Modeling–Partial 

Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan 

perangkat lunak WarpPLS versi 7.0. Tahapan 

analisis meliputi evaluasi model pengukuran 

(outer model) dan evaluasi model struktural 

(inner model). Evaluasi outer model 

dilakukan melalui pengujian validitas 

konvergen, validitas diskriminan, dan 

reliabilitas konstruk menggunakan nilai 

loading factor, Average Variance Extracted 

(AVE), Composite Reliability, serta 

Cronbach’s Alpha. Selanjutnya, evaluasi 

inner model dilakukan melalui pengujian 

koefisien determinasi (R²), predictive 

relevance (Q²), serta pengujian hipotesis 

menggunakan nilai path coefficient dan p-

value untuk mengetahui pengaruh langsung 

maupun tidak langsung antarvariabel 

penelitian. 

 

HASIL  

 Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa tingkat spiritualitas 

kerja, makna kerja, dan kinerja guru berada 

pada kategori sangat tinggi. Variabel 

spiritualitas kerja memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 4,58, yang menunjukkan bahwa guru 

memandang pekerjaan sebagai bentuk 

ibadah, memiliki makna hidup, serta 

didukung oleh lingkungan kerja yang penuh 

kepedulian dan kebersamaan. Variabel 

makna kerja juga memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 4,58, yang mengindikasikan bahwa 

guru merasa pekerjaannya bernilai, 

membanggakan, bermanfaat bagi santri, 

serta memberikan kontribusi bagi 

masyarakat dan umat.Sementara itu, 

variabel kinerja guru memperoleh nilai rata-

rata sebesar 4,56 yang menunjukkan bahwa 

guru melaksanakan tugas pembelajaran 

dengan baik, bertanggung jawab, terus 

meningkatkan kompetensi, serta menjaga 

etika dan nilai-nilai keislaman dalam 

menjalankan profesinya. 

Hasil pengujian model pengukuran 

menunjukkan bahwa seluruh indikator 

penelitian memenuhi kriteria validitas dan 

reliabilitas. Nilai loading factor seluruh 

indikator berada di atas 0,70, nilai Average 

Variance Extracted (AVE) masing-masing 

variabel melebihi 0,50, serta nilai Composite 

Reliability dan Cronbach’s Alpha berada di 

atas 0,70. Dengan demikian, instrumen 

penelitian dinyatakan valid dan reliabel. 

Pada pengujian model struktural 

diperoleh nilai R² sebesar 0,699 untuk 

variabel makna kerja dan 0,701 untuk 

variabel kinerja guru. Hasil ini menunjukkan 

bahwa spiritualitas kerja mampu 

menjelaskan 69,9% variasi makna kerja, 

sedangkan spiritualitas kerja dan makna 
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kerja secara bersama-sama mampu 

menjelaskan 70,1% variasi kinerja guru. 

Hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa spiritualitas kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

makna kerja (β = 0,836; p < 0,001). 

Sebaliknya, spiritualitas kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru 

(β = -0,041; p = 0,407). Selanjutnya, makna 

kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru (β = 0,874; p < 0,001). 

Pengujian pengaruh tidak langsung 

menunjukkan bahwa makna kerja mampu 

memediasi secara signifikan hubungan antara 

spiritualitas kerja dan kinerja guru (β = 0,731; 

p < 0,001). Temuan ini mengindikasikan 

bahwa peningkatan spiritualitas kerja akan 

berdampak pada peningkatan kinerja guru 

apabila spiritualitas tersebut mampu 

membentuk dan memperkuat makna kerja 

yang dirasakan oleh guru. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Spiritualitas Kerja terhadap 

Makna Kerja 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

spiritualitas kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap makna kerja guru. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi spiritualitas kerja yang dimiliki guru, 

semakin tinggi pula tingkat pemaknaan 

mereka terhadap profesinya sebagai pendidik. 

Di lingkungan Pondok Pesantren Aulia 

Cendekia Pekanbaru, guru tidak hanya 

memandang pekerjaan sebagai sumber 

penghasilan, tetapi juga sebagai bentuk 

ibadah, amanah, dan kontribusi dalam 

membentuk karakter peserta didik.  

  Temuan ini sejalan dengan teori 

Workplace Spirituality yang dikemukakan 

oleh Ashmos dan Duchon (2000), yang 

menjelaskan bahwa spiritualitas kerja 

merupakan pengalaman individu dalam 

menemukan makna, tujuan hidup, serta rasa 

keterhubungan dengan orang lain melalui 

pekerjaan. Individu yang memiliki 

spiritualitas tinggi cenderung memandang 

pekerjaannya sebagai bagian dari panggilan 

hidup (calling) sehingga pekerjaan memiliki 

nilai intrinsik yang lebih besar dibandingkan 

sekadar aktivitas ekonomi. 

  Lebih lanjut, teori Meaningful Work 

dari Rosso et al. (2010) menjelaskan bahwa 

makna kerja terbentuk ketika individu 

mampu menghubungkan pekerjaan dengan 

nilai pribadi, tujuan hidup, dan kontribusi 

sosial. Dalam konteks pendidikan berbasis 

pesantren, nilai-nilai religius memperkuat 

persepsi guru bahwa aktivitas mengajar 

merupakan bentuk pengabdian kepada Allah 

SWT sekaligus pelayanan kepada 

masyarakat. Hal tersebut menyebabkan 

spiritualitas menjadi sumber utama dalam 

pembentukan makna kerja. 

  Hasil penelitian ini juga didukung 

oleh Steger et al. (2012) yang 

mengembangkan konsep Work and Meaning 

Inventory (WAMI). Mereka menjelaskan 

bahwa individu yang merasakan 

pekerjaannya bermakna akan memiliki 

motivasi intrinsik yang lebih tinggi, orientasi 

pelayanan yang kuat, dan komitmen jangka 

panjang terhadap organisasi. Penelitian 

terbaru oleh Allan et al. (2021) juga 

menunjukkan bahwa spiritualitas 

merupakan prediktor penting dalam 

pembentukan meaningful work karena 

mampu meningkatkan rasa tujuan (purpose) 

dan kebermaknaan dalam bekerja. 

 

Pengaruh Spiritualitas Kerja terhadap 

Kinerja Guru 

  Penelitian ini menemukan bahwa 

spiritualitas kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa meskipun guru 

memiliki tingkat spiritualitas yang tinggi, 

kondisi tersebut belum mampu 

meningkatkan kinerja secara langsung. 

  Menurut teori Ability Motivation 

Opportunity (AMO Theory) yang 

dikembangkan oleh Appelbaum et al. 

(2000), kinerja dipengaruhi oleh kombinasi 

kemampuan (ability), motivasi (motivation), 

dan kesempatan (opportunity). Spiritualitas 

kerja lebih banyak memengaruhi aspek 

psikologis dan nilai-nilai individu, 

sedangkan peningkatan kinerja 

membutuhkan dukungan kompetensi 

profesional, sistem organisasi, 
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kepemimpinan, fasilitas kerja, serta 

kesempatan untuk berkembang. 

  Selain itu, teori Social Cognitive 

Theory (Bandura, 1986) menjelaskan bahwa 

perilaku kerja merupakan hasil interaksi 

antara faktor personal, lingkungan, dan 

perilaku itu sendiri. Oleh karena itu, 

spiritualitas hanya menjadi salah satu faktor 

personal yang belum tentu mampu 

menghasilkan perubahan perilaku kerja 

apabila lingkungan organisasi belum 

memberikan dukungan yang optimal. 

  Temuan penelitian ini konsisten 

dengan penelitian Petchsawang dan Duchon 

(2012) yang menyatakan bahwa spiritualitas 

kerja tidak selalu menghasilkan peningkatan 

kinerja secara langsung, tetapi lebih sering 

meningkatkan variabel psikologis seperti 

kepuasan kerja, keterikatan kerja (work 

engagement), dan komitmen organisasi yang 

pada akhirnya berdampak pada kinerja. 

Penelitian terbaru oleh Garg (2020) juga 

menunjukkan bahwa pengaruh workplace 

spirituality terhadap kinerja sering kali 

bersifat tidak langsung melalui mediator 

seperti employee engagement, organizational 

commitment, dan meaningful work. 

  Dengan demikian, pada lingkungan 

pesantren, tingginya spiritualitas belum cukup 

untuk meningkatkan performa guru apabila 

tidak diikuti oleh peningkatan kompetensi 

pedagogik, profesionalisme, sistem evaluasi 

kinerja, dan dukungan organisasi. 

 

Pengaruh Makna Kerja terhadap Kinerja 

Guru 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

makna kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru. Artinya, 

semakin tinggi persepsi guru terhadap 

kebermaknaan pekerjaannya, semakin tinggi 

pula kualitas kinerja yang ditunjukkan. 

  Temuan ini sesuai dengan teori Job 

Characteristics Model yang dikembangkan 

oleh Hackman dan Oldham (1976). Teori 

tersebut menjelaskan bahwa salah satu 

kondisi psikologis yang paling penting dalam 

meningkatkan kinerja adalah experienced 

meaningfulness of work. Ketika individu 

merasa pekerjaannya bermakna, mereka akan 

menunjukkan motivasi intrinsik, tanggung 

jawab yang lebih besar, dan kualitas kerja 

yang lebih tinggi. 

  Rosso et al. (2010) juga menjelaskan 

bahwa makna kerja mampu meningkatkan 

komitmen, kreativitas, ketahanan 

menghadapi tekanan kerja, serta perilaku 

ekstra peran (organizational citizenship 

behavior). Guru yang memandang 

profesinya sebagai bentuk pengabdian 

cenderung memberikan pelayanan terbaik 

kepada peserta didik meskipun menghadapi 

berbagai keterbatasan. 

  Penelitian terbaru Allan et al. (2021) 

menunjukkan bahwa meaningful work 

merupakan salah satu prediktor paling kuat 

terhadap kinerja, kepuasan kerja, dan 

kesejahteraan psikologis. Hal tersebut 

memperkuat hasil penelitian ini bahwa 

makna kerja menjadi faktor psikologis 

penting dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan tanggung jawab 

profesional guru. 

  Dalam konteks pesantren, makna 

kerja tidak hanya berasal dari aspek 

profesional, tetapi juga dari nilai religius, 

dakwah, dan kontribusi terhadap 

pembentukan generasi berkarakter Islami 

sehingga mampu memperkuat motivasi 

intrinsik guru. 

 

Peran Mediasi Makna Kerja 

  Penelitian ini membuktikan bahwa 

makna kerja mampu memediasi secara 

signifikan hubungan antara spiritualitas 

kerja dan kinerja guru. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa spiritualitas kerja akan 

memberikan dampak terhadap peningkatan 

kinerja apabila terlebih dahulu mampu 

membentuk persepsi bahwa pekerjaan 

memiliki tujuan dan nilai yang bermakna. 

  Temuan ini sesuai dengan Self-

Determination Theory (SDT) yang 

dikembangkan oleh Deci dan Ryan (2000). 

SDT menjelaskan bahwa individu akan 

menunjukkan performa terbaik ketika 

kebutuhan psikologis berupa otonomi, 

kompetensi, dan keterhubungan terpenuhi. 

Spiritualitas kerja berkontribusi terhadap 

pemenuhan kebutuhan tersebut melalui 
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peningkatan makna dan tujuan bekerja 

sehingga menghasilkan motivasi intrinsik 

yang lebih tinggi. 

  Selain itu, teori Calling Orientation 

dari Wrzesniewski et al. (1997) menjelaskan 

bahwa individu yang melihat pekerjaannya 

sebagai panggilan hidup (calling) akan 

memiliki dedikasi, komitmen, dan performa 

yang lebih tinggi dibandingkan individu yang 

hanya memandang pekerjaan sebagai sumber 

pendapatan. Spiritualitas kerja menjadi 

fondasi yang membentuk orientasi tersebut, 

sedangkan makna kerja menjadi mekanisme 

psikologis yang menghubungkan spiritualitas 

dengan perilaku kerja. 

  Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian terbaru Lips-Wiersma dan 

Morris (2021) yang menunjukkan bahwa 

workplace spirituality meningkatkan kinerja 

melalui pembentukan meaningful work, 

psychological well-being, dan employee 

engagement. Dengan demikian, makna kerja 

merupakan mekanisme mediasi yang 

menjelaskan mengapa spiritualitas tidak 

selalu berpengaruh langsung terhadap kinerja, 

tetapi memberikan dampak yang kuat melalui 

proses internalisasi nilai dan tujuan pekerjaan. 

Secara praktis, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengelola pesantren 

tidak cukup hanya menanamkan nilai-nilai 

spiritual kepada guru, tetapi juga perlu 

membangun budaya organisasi yang 

membantu guru memahami makna profesinya 

sebagai amanah, ibadah, dan kontribusi bagi 

pembangunan kualitas sumber daya manusia. 

Pendekatan tersebut diyakini akan 

menghasilkan peningkatan kinerja yang lebih 

berkelanjutan dibandingkan hanya berfokus 

pada aspek administratif dan teknis. 

 

SIMPULAN  

 Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

spiritualitas kerja memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap makna kerja guru di 

Pondok Pesantren Aulia Cendekia Pekanbaru. 

Semakin tinggi spiritualitas kerja yang 

dimiliki guru, semakin tinggi pula makna 

yang mereka rasakan terhadap profesinya 

sebagai pendidik. Namun demikian, 

spiritualitas kerja tidak terbukti berpengaruh 

secara langsung terhadap kinerja guru. 

Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa makna kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru. Guru yang 

memandang pekerjaannya sebagai sesuatu 

yang bernilai, bermakna, dan bermanfaat 

cenderung menunjukkan kinerja yang lebih 

baik dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya. Selain itu, makna kerja 

terbukti mampu memediasi secara signifikan 

hubungan antara spiritualitas kerja dan 

kinerja guru. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa pengaruh spiritualitas kerja terhadap 

kinerja guru terjadi melalui peningkatan 

makna kerja yang dirasakan oleh guru. 

Dengan demikian, peningkatan 

kinerja guru di lingkungan pendidikan 

berbasis pesantren dapat dilakukan melalui 

penguatan spiritualitas kerja yang diiringi 

dengan upaya membangun pemaknaan yang 

lebih mendalam terhadap profesi guru 

sebagai bentuk pengabdian, pelayanan 

pendidikan, dan ibadah. 
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